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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di PT. Momen 

Global Internasional di Surabaya, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Aktivitas fungsi penjualan pada PT. Momen Global Internasional di Surabaya 

sudah berjalan cukup efektif dan ekonomis, hal ini dapat dilihat dari hasil tabel 

checklist yang mana menunjukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 9 dan 1 untuk 

jawaban “Tidak”, hal ini karena telah dilaksanakan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur  (SOP) dan adanya pembagian tugas yang jelas guna 

untuk mempermudah pengecekan jika terjadinya sebuah kesalahan. Jawaban 

“Tidak” pada fungsi penjualan menunjukan bahwa aktivitas fungsi penjualan 

kurang efisien karena tidak adanya jadwal rapat secara rutin untuk divisi 

penjualan, melainkan rapat hanya terjadi jika suatu masalah dan hanya dihadiri 

oleh manajer bagian keuangan dan direktur perusahaan tanpa melibatkan divisi 

lainnya seperti bagian penjualan dan bagian marketing. 

2. Aktivitas pesanan penjualan pada PT. Momen Global Internasional di 

Surabaya sudah berjalan cukup efektif dan ekonomis namun kurang efisien, hal 

ini dapat dilihat dari hasil tabel checklist yang mana menunjukan jumlah 

jawaban “Ya” sebanyak 15 dan 2 untuk jawaban “Tidak”, hal ini karena 

perusahaan telah memiliki daftar harga serta pedoman pemberian potongan 

harga secara tertulis guna meminimalisir terjadinya kecurangan atau 

penyimpangan harga, sehingga dapat mempersingkat waktu daripada harus 



67 
 

menunggu otorisasi dari manajer, namun walaupun prosedur pembelian produk 

yang dihadirkan perusahaan tidak menyusahkan pembeli , tetapi karena belum 

adanya website dan sarana untuk penjualan produk resmi dari perusahaan, 

sehingga proses pemesanan barang hingga saat ini hanya dapat dilakukan 

secara offline ataupun online namun hanya melalui email saja, serta perusahaan 

juga belum memiliki bukti pembayaran yang sah dengan kop dan stempel 

perusahaan untuk pembayaran tunai dengan tandatangan antara bagian 

penjualan dengan konsumen, sehingga hal ini membuat perusahaan menjadi 

kurang efisien. 

3. Aktivitas pengiriman barang pada PT. Momen Global Internasional di 

Surabaya sudah berjalan cukup efektif, efisien namun belum ekonomis, hal ini 

dapat dilihat dari hasil tabel checklist yang mana menunjukan jumlah jawaban 

“Ya” sebanyak 6 dan 3 untuk jawaban “Tidak”, hal ini karena walaupun 

perusahaan telah melakukan pengiriman sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Perusahaan tetapi karyawan gudang tidak melakukan 

pengecekan secara menyeluruh atas barang yang diterima dari bagian produksi 

terkait mutu, spesifikasi dan kuantitas, dimana hal ini dianggap tidak sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan, serta bagian gudang juga hanya 

melakukan pemeriksaan dengan sistem sampling atas barang yang akan 

dikirimkan kepada pembeli dan akhirnya kejadian ini menyebabkan terjadinya 

retur penjualan. 
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4. Aktivitas retur penjualan pada PT. Momen Global Internasional di Surabaya 

sudah berjalan cukup efektif, efisien namun belum ekonomis, hal ini dapat 

dilihat dari hasil tabel checklist yang mana menunjukan jumlah jawaban “Ya” 

sebanyak 5 dan 3 untuk jawaban “Tidak”, karena walaupun perusahaan telah 

memiliki Standar Operasional Prosedur  (SOP) Perusahaan sehingga transaksi 

retur penjualan tidak memerlukan otorisasi dari manajer, namun tingginya retur 

penjualan setiap bulannya bahkan rata-rata terjadi untuk kasus yang sama maka 

menunjukan bahwa masih rendahnya kepedulian perusahaan akan hal tersebut 

dan kurangnya perhatian lebih bahwa hal ini dapat memberikan dampak untuk 

penjualan di masa mendatang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang dilakukan, maka penulis 

memberikan saran kepada  pada PT. Momen Global Internasional di Surabaya 

sebagai berikut : 

1. Dibuatkannya jadwal rapat evaluasi untuk divisi penjualan secara konsisten, 

agar perusahaan dapat mengetahui secara uptodate kondisi penjualan dan 

memastikan telah berjalan sesuai prosedur yang telah dibuat sebelumnya. 

2. Dibuatkan bukti pembayaran yang sah dengan kop dan stempel perusahaan 

dengan tandatangan bagian penjualan dan konsumen, serta kolom hari, tanggal 

dan keterangan waktu guna untuk mempermudah pengendalian dan 

pemeriksaan manajer keuangan.  

3. Adanya aturan yang tegas untuk pemeriksaan barang di gudang baik barang 

yang masuk ataupun yang akan dikirimkan kepada pembeli, hal ini berguna 

untuk mengurangi terjadinya retur penjualan dan mempermudah pengendalian 

serta pengawasan perusahaan. 

4. Dibuatkannya jadwal rapat yang membahas mengenai kejadian yang 

menyebabkan timbulnya retur penjualan secara rutin, agar perusahaan dapat 

segera menemukan solusi dan mengurangi angka retur penjualan yang terus 

terjadi setiap bulannya. 
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